I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola pemukiman penduduk di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
daerahnya, kondisi fisik yang dimaksud yaitu topografi wilayah. Pengaruh kondisi
fisik ini sangat terlihat pada pola pemukiman di daerah pedesaan, contohnya pola

permukiman penduduk yang memanjang mengikuti aliran sungai.

Sebagaimana yang dikemukakan Sumadi (2003:45):

Permukiman penduduk sangat tergantung dengan kondisi lingkungan, seperti
memanjang aliran sungai, memanjang jalan, dan memanjang jalan kereta
api. Hal ini sesuai konsep geografi yaitu konsep pola berkaitan erat dengan
susunan bentuk atau persebaran fenomena dalam ruang di muka bumi, baik
fenomena yang bersifat alami atau fisis. Seperti pola aliran sungai, pola
persebaran vegetasi, jenis tanah dan pola curah hujan di daerah tertentu,
ataupun fenomena sosial budaya seperti pola permukiman, pola persebaran
penduduk, pola pendapatan, pola mata pencaharian, jenis rumah tempat
tinggal dan sebagainya.

Pembangunan permukiman yang mengikuti pola aliran sungai bisa disebabkan
ketika lahan untuk pemukiman semakin sulit ditemukan hal ini dikarenakan
kondisi fisik di daerah tersebut tidak layak untuk dijadikan tempat permukiman,
contohnya kondisi fisik daerah pantai yang berbukit-bukit sehingga penduduk
sekitar sulit untuk menemukan tempat untuk bermukim, sehingga sebagian
penduduk lebih memilih untuk membangun permukiman di area bantaran sungai
meskipun pada daerah tersebut tetap saja tidak layak untuk dijadikan tempat

permukiman contohnya rawan bencana longsor yang diakibatkan banjir.



Terbatasnya lahan untuk permukiman yang layak menyebabkan penduduk kota
maupun di desa semakin bersaing untuk mendapatkan lokasi yang baik untuk
dijadikan tempat permukiman, hal ini tidak lepas dari topografi di daerah tersebut
yang menyebabkan tempat-tempat yang kurang baik dijadikan tempat tinggal oleh
sebagian penduduk, contohnya yaitu permukiman yang terdapat di bantaran

sungai.

Aktivitas—aktivitas penduduk yang bermukim di area bantaran sungai akan
berdampak pada kualitas lingkungan. Pada umumnya penduduk yang bermukim
di area bantaran sungai membuang sampah rumah tangga mereka kesungai
sehingga menimbulkan pencemaran air sungai, selain itu akibat sampah yang
mengendap disungai akan berdampak pada pendangkalan air sungai akibat
pengendapan sampah. Akibat aktivitas—aktivitas penduduk tersebut akan
menimbulkan lingkungan yang tidak sehat, sehingga akan berdampak buruk bagi
kesehatan, contohnya penduduk yang bermukim di area bantaran sungai tersebut

akan lebih mudah terserang penyakit.

Bantaran sungai seharusnya berfungsi sebagai laha penyerap polusi, dan
penghasil oksigen yang sangat membantu terciptanya lingkungan yang sehat dan
baik tidak bisa bekerja secara baik akibat pembangunan permukiman di area

bantaran sungai .



Sebagaimana yang dikemukakan Tarsoen (2005:11-13) dalam Sjarifah Salmah

(2010:32):

Idealnya bantaran sungai sebagai lahan konservasi bertujuan mencegah,
memelihara dan melindungi badan sungai dari longsoran dan/atau erosi akibat
bencana alam atau usikan prilaku manusia, dan juga sebagai lahan resapan air
saat debit air melebihi normal. Bantaran sungai yang terpelihara secara
alamiah sebagai lahan konservasi akan memberikan manfaat sebagai
penghasil oksigen (O;) penyerap polusi udara (CO;), penyerap polutan (dari
logam berat, debu dan belerang), peredam kebisingan, penahan angin dan
matahari. Dengan demikian berarti, bantaran sungai yang terpelihara dan
terlindungi dalam kondisi alamiah, akan memberi manfaat untuk proses
kehidupan biota baik di darat maupun di air.

Berdasarkan pengertian di atas bantaran sungai sangat penting demi terciptanya
lingkungan yang baik, bantaran sungai yang terpelihara secara alamiah sebagai
lahan konservasi akan memberikan manfaat sebagai penghasil oksigen (O)
penyerap polusi udara (CO,) penyerap polutan (dari logam berat, debu dan

belerang), peredam kebisingan, penahan angin dan matahari.

Bantaran sungai dapat memberikan kemudahan bagi penduduk yang memiliki
tingkat perekonomian yang rendah untuk membangun permukiman, selain itu air
sungai juga sangat bermanfaat bagi penduduk dalam memenuhi kebutuhan mereka
sehari-hari di antaranya untuk mandi, mencuci, dan air minum. Akan tetapi
apabila aktivitas-aktivitas penduduk terus merusak kelestarian sungai, justru akan

menjadi bencana bagi mereka sendiri.

Mengenai dampak pemanfaaatan bantaran sungai Sjarifah Salmah (2010:29)
mengemukakan bahwa:

Dikaitkan dengan fenomena perilaku penduduk mendirikan bangunan
pemukiman di atas lahan bantaran sungai, akan mengakibatkan penambahan
suhu badan air sungai. Suhu yang tinggi akan meningkatkan kebutuhan
oksigen. Sedangkan oksigen sangat terbatas kesediaannya. Akibat yang



muncul adalah satwa dapat mengalami kematian karena kekurangan oksigen.
Oleh karenanya penghilangan naungan (pepohonan) bervegetasi akan
berdampak antara lain peningkatan suhu air, peningkatan penetrasi
(penerobosan, perembesan) matahari dan membentuk lingkungan yang
disukai pathogen, menimbulkan bau dan bersifat korosif.

Salah satu bantaran sungai yang ada di Kabupaten Pesisir Barat yang dijadikan
wilayah permukiman yaitu bantaran Sungai Tuwak yang berada di Kelurahan
Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Kelurahan Pasar
Krui merupakan Kelurahan yang berada di Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat dengan luas wilayah 500 Km? mempunyai Jumlah penduduk
sebanyak 5.749 jiwa, dengan 1.585 kepala keluarga, dan 316 kepala keluarga yang

bermukim di bantaran Sungai Tuwak.

Akibat aktivitas penduduk yang bermukim di bantaran Sungai Tuwak, banyak
penduduk yang membuang sampah tidak pada tempatnya, contohnya membuang
sampah di Sungai Tuwak. Hal ini terjadi karena sungai dekat dari permukiman
mereka sehingga mereka lebih leluasa untuk membuang sampah rumah tangga

mereka di Sungai Tuwak, sehingga menimbulkan pencemaran pada air sungai.

Dari hal-hal yang dikemukakan di latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai: “Dampak Pemanfaatan Bantaran Sungai Untuk
Permukiman Terhadap Kualitas Lingkungan di Kelurahan Pasar Krui Kecmatan

Pesisir Tengan Kabupaten Pesisir Barat”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka penulis
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan Dampak Pemanfaatan Bantaran

Sungai Untuk Permukiman Terhadap Kualitas Lingkungan di Kelurahan Pasar



Krui Kecmatan Pesisir Tengan Kabupaten Pesisir Barat antara lain sebagai
berikut:

1. Penyempitan bantaran sungai

2. Membuang sampah di sungai

3. Pencemaran air sungai

4. Pendangkalan sungai

5. Ancaman banjir

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah sebagai
berikut:

1. Penyempitan bantaran sungai

2. Membuang sampah di sungai

3. Pencemaran air sungai

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berapa meter penyempitan pada bantaran Sungai Tuwak di Kelurahan Pasar
Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat ?

2. Apakah alasan penduduk membuang sampah di Sungai Tuwak Kelurahan
Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat ?

3. Apakah terjadi pencemaran fisik air Sungai Tuwak di Kelurahan Pasar Krui

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui informasi luas penyempitan bantaran Sungai Tuwak di
Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

2. Untuk mengetahui informasi alasan membuang sampah di Sungai Tuwak
Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

3. Untuk mengetahui informasi pencemaran fisik air sungai yang telah terjadi
pada Sungai Tuwak di Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat.

F. Kegunaan penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang mata kuliah Ekologi
Geografi yang telah di dapat selama belajar di perguruan tinggi.

3. Sebagai suplemen bahan ajar pada Mata Pelajaran Geografi:

a. SMA kelas X Semester Il tentang Materi Pokok Hubungan Manusia dan
Lingkungan akibat Dinamika Litosfer.

b. SMP kelas VIII semester | tentang materi pokok Sumber Daya Alam Tanah,
Air, dan udara serta Sub pokok bahasan Sumber daya Alam.

4. Sebagai masukan kepada pemerintah Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir

Tengah Kabupaten Pesisir Barat.



G. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Ruang lingkup subjek adalah dampak pemanfaatan bantaran sungai untuk
permukiman di Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

2. Ruang lingkup objek adalah 30 kepela keluarga (KK) yang bermukim di
bantaran Sungai Tuwak Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat.

3. Ruang lingkup lokasi penelitian adalah Kelurahan Pasar Krui Kecamatan
Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

4. Ruang lingkup waktu adalah tahun 2015.

5. Ruang lingkup ilmu adalah Ekologi Geografi.

Zoer’aini Djamal Irwan (2010-6) mengemukakan bahwa Ekologi Geografi
merupakan salah satu cabang biologi. Yaitu ilmu pengetahuan tentang hubungan
organisme dan lingkungannya. Atau ilmu yang mempelajari pengaruh faktor

lingkungan terhadap jasad hidup.

Digunakan ilmu Ekologi Geografi dalam penelitian ini karena ekologi Geografi
mengkaji tentang hubungan antar manusia dengan lingkungan, dalam hal ini
lingkungan yang dimaksud adalah masyarakat yang bermukim di bantaran Sungai
Tuwak Kelurahan Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

dengan berbagai macam rutinitas kehidupan sehari-harinya.



